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Yang perlu dipersiapkan:
1. Alkitab

2. Waktu (usulan): Sabtu sore/malam
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Minggu Adven 1
1 Desember 2019

Pengharapan dalam Kristus

SAAT TEDUH (dibacakan oleh Ayah)

Besok kita akan memasuki Minggu Adven Pertama. Bersamaan dengan itu Lilin Adven Pertama
akan dinyalakan. Lilin Adven Pertama melambangkan Pengharapan yang Tuhan berikan kepada kita,
pengharapan kepada Tuhan baik untuk hidup di dunia ini maupun di dalam kekekalan nantinya. Mari
mengambil waktu teduh sejenak...Yohanes 1: 14 berkata: “Firman itu telah menjadi manusia, dan diam
di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai
Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran.”

DOA PEMBUKAAN (dipimpin oleh Ayah)

“Tuhan terima kasih untuk sepanjang tahun yang boleh kami lewati. Tuhan memeliharakan kami
sekeluarga, papa, mama... (sebutkan nama anak-anak satu per satu atau anggota keluarga yang tinggal
bersama). Kami bersyukur kami boleh memasuki bulan Desember, kami ingin mempersiapkan hati kami
untuk menyambut hari Natal. Tuhan pimpin persekutuan keluarga kami saat ini, biar Kristus yang hadir
dalam hati kami masing-masing. Dalam nama Yesus kami berdoa, Amin.”

PUJIAN BERSAMA (iringan lagu dengan lirik dalam Bahasa Inggris “Come, Thou Long Expected Jesus”
https://www.youtube.com/watch?v=0dmO8UPIWo0)

KAU YANG LAMA DINANTIKAN

KJ. 76

Syair: Come, Thou Long Expected Jesus, Charles Wesley, 1744,
Terjemahan: H. A. Pandopo, 1981,

Lagu: Rowland Hugh Prichard, +/- 1830
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1. Kau yang lama dinantikan, Jurus'lamat, datanglah,
agar kami Kau sucikan dari dosa dan cela!
Umat-Mu tetap Kautuntun, Kau Harapan kami pun!
Bangsa dunia menunggu penghiburan kasih-Mu.

2. Raja mulia, Kau lahir bagai anak yang lembut,
agar kami Kauajari kasih kerajaan-Mu.
Pimpin kami oleh Roh-Mu, hati pun perintahlah
Dan beri kurban darah-Mu, b'rilah damai yang baka!


https://www.youtube.com/watch?v=0dmO8UPlWoo

PEMBACAAN FIRMAN TUHAN (dibacakan oleh anggota keluarga secara bergantian)
Roma 8:22-24 (menggunakan Alkitab, jikalau menggunakan HP, mohon HP di set ke airplane mode)
RENUNGAN

Minggu Adven tahun ini dimulai pada tanggal 1 Desember 2019 dan berakhir pada
malam Natal, tanggal 24 Desember. Minggu Adven pada umumnya terdiri dari 5 minggu, yang
biasanya dilambangkan dengan penyalaan lilin. Pada tahun ini kita memaknai keempat minggu
Adven itu dengan perlambang lilin, yaitu pengharapan, iman, sukacita dan damai. Malam Natal,
tanggal 24 Desember disebut sebagai minggu adven ke-5, yang mana dilambangkan dengan
lilin berwarna putih, yang melambangkan Kristus itu sendiri.

Kata Adven berasal dari Bahasa Latin, yaitu Adventus yang berarti kedatangan atau yang
akan datang. Sesuai dengan arti katanya, Minggu Adven dilihat sebagai penantian akan
kedatangan Kristus. Penantian ini mencakup 3 masa: masa dulu, masa sekarang dan masa nanti.
Masa dulu, minggu-minggu Adven dimaknai sebagai mempersiapkan hati untuk menyambut
peringatan kelahiran Kristus ribuan tahun yang lalu, yang mana dianggap sebagai kedatangan
Kristus yang pertama kalinya. Kita diajak untuk menantikan Kristus, sama seperti bangsa Israel
menantikan Mesias, yang dijanjikan Allah di zaman Perjanjian Lama. Masa sekarang, minggu-
minggu Adven dimaknai sebagai pengingat bagi kita, umat-Nya dalam menjalani masa antara,
masa yang ada ditengah-tengah antara kelahiran Kristus (kedatangan Kristus yang pertama),
dengan masa kedatangan Kristus yang kedua. Melalui minggu-minggu Adven ini, kita diajak
untuk melihat kembali kepada Kristus yang datang sebagai Terang, Juruselamat dan
Pengharapan bagi dunia yang berdosa. Masa nanti, minggu-minggu Adven dimaknai sebagai
pengingat akan kedatangan Kristus yang kedua kalinya.

Roma 8:22 berkata: “segala makhluk sama-sama mengeluh dan sama-sama merasa sakit
bersalin.” Alkitab tidak meniadakan realita adanya penderitaan dan kesusahan selama hidup di
dunia ini, hanya karena adanya pengharapan akan kehidupan yang kekal di Sorga nanti. Setiap
manusia, termasuk kita yang adalah umat Allah, kita pun menghadapi berbagai pergumulan dan
kesulitan dalam hidup ini. Setiap orang, tanpa terkecuali, mengalami penderitaan dan
kesusahan dalam hidup. Namun penderitaan dan kesusahan hidup tidak membuat kita hilang
harapan, karena ayat 23 berkata: “..menantikan pengangkatan sebagai anak, vyaitu
pembebasan tubuh kita.” Sebuah pengharapan yang membuat umat Tuhan tetap kuat dan
teguh dalam menijalani hidup ini, adalah pengharapan kepada Kristus, yang pernah datang
sebagai Tuhan dan Juruselamat kita. Allah Roh Kudus yang berdiam dalam diri setiap orang
percaya yang terus akan meneguhkan dan memelihara kita, dalam berbagai kesulitan hidup ini.
Minggu-minggu Adven ini mengingatkan umat Tuhan yang dikasihi-Nya, bahwa hidup kita ini
tidak akan berakhir di dunia ini. Namun akan berakhir dalam satu pengharapan kepada Allah,
yang menjanjikan hidup yang kekal kepada setiap kita. Kristus telah datang menjadi
Juruselamat bagi setiap kita, sekaligus menjadi pengharapan bagi kita, baik dalam hidup



sekarang maupun yang akan datang. Pengharapan dalam Kristus selama hidup di dunia ini, yang
juga boleh kita bagikan dan saksikan kepada orang-orang disekitar kita, agar mereka pun boleh
mengenal Kristus dan menemukan pengharapan dalam Kristus. Kiranya minggu-minggu Adven
ini membawa kita untuk menghadapi hidup ini lebih berpengharapan, karena pengharapan kita
kepada Allah yang berkuasa dan berdaulat serta Allah yang mengasihi kita.

DOA BERSAMA
Bersama kita doakan:

1. Setiap anggota keluarga, agar dibawa Tuhan untuk memiliki pengharapan dalam hidup
ini, baik dalam studinya, pekerjaan, pasangan hidup, masa depan, dan juga dalam hidup
berkeluarga.

2. Famili, teman atau saudara yang belum percaya kepada Kristus, agar hati mereka
terbuka kepada Kristus. Agar mereka mau diajak untuk hadir dalam Ibadah Minggu atau
Ibadah Natal dan mereka boleh mengenal Kristus.

3. Setiap anggota keluarga dimampukan Tuhan untuk membawa dan menceritakan Kristus
sebagai pengharapan yang kekal bagi dunia.

4. Doakan keamanan dan kondisi negara menjelang Natal, agar Tuhan yang memberikan
kondisi yang baik untuk merayakan Natal.

5. Satu atau dua orang (sebutkan namanya), yang akan Saudara ajak untuk hadir dalam
ibadah Natal tahun ini. Doakan kesiapan hatinya untuk menerima Injil Kristus.

DOA PENUTUP (dipimpin oleh Ayah)

Yesus Kristus, Tuhan kami, kami bersyukur kalau Tuhan mau datang membawa
pengharapan bagi kami yang berdosa. Sesungguhnya tanpa Tuhan, kami tidak ada harapan.
Dalam hidup ini, ada banyak rintangan, godaan, cobaan, permasalahan yang kami hadapi.
Ingatkan kami untuk tidak henti-hentinya berharap pada Tuhan, bersandar pada Tuhan, dan
membawa pengharapan kekal kami ini sebagai kesaksian bagi sekitar kami. Siapkan juga hati
kami untuk memasuki ibadah Minggu Adven yang pertama esok hari, dan kami siap untuk
menyembah Tuhan dan siap untuk menerima pesan Tuhan lewat Ibadah besok. Dalam nama
Yesus, yang datang sebagai sumber pengharapan kami. Amin.

PUJIAN BERSAMA “KAU YANG LAMA DINANTIKAN” KJ. 76 (lagu pujian bersama di awal)



